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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN GERIATRI DENGAN 

KRITERIA BEERS 2019 DI RSUD HASANUDDIN DAMRAH  

MANNA 2020 

 

Venny Ayu Wahyuli 

1704015119 

Pasien geriatri mengalami sebuah proses degeneratif yang dapat menyebabkan 

penurunan kemampuan fungsi organ tubuh sehingga menimbulkan berbagai penyakit 

degeneratif, hal tersebut menyebabkan pasien geriatri sering menerima resep 

polifarmasi. Penggunaan resep polifarmasi menyebabkan terjadinya potensi 

peresepan yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

Potentially Inappropriate Medications (PIMs) penggunaan obat berdasarkan kriteria 

Beers 2019 pada pasien geriatri rawat inap di RSUD Hasanuddin Damrah Manna. 

Penelitian ini bersifat noneksperimen dengan metode deskriptif, pengambilan sampel 

secara retrospektif yang dilakukan berdasarkan analisa dari rekam medik dan instalasi 

rawat inap di RSUD Hasanuddin Damrah Manna pada periode Januari-Desember 

2020. Variabel penelitian adalah kejadian Potentially Inapropriate Medication 

(PIMs) yaitu pengobatan yang berpotensi tidak tepat pada pasien geriatri rawat inap 

di RSUD Hasanuddin Damrah Manna berdasarkan Kriteria Beers 2019. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dari 2125 

rekam medik kemudian dihitung dengan rumus slovin didapatkan data sampel 

sebanyak 325 data yang masuk ke dalam kriteria inklusi. Data dianalisis berdasarkan 

guideline American Geriatrics Society Beers Criteria 2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 325 pasien geriatri di RSUD Hasanuddin Damrah yang 

masuk dalam kriteria inklusi terdapat 123 (37,85%) teridentifikasi Potentially 

Inappropiate Medications (PIMs). Obat yang termasuk ke dalam Potentially 

Inappropiate Medications terbanyak yaitu pada kategori 3 furosemid (35,48%), ka 

tegori 1 alprazolam (13,44%), kategori 5 ranitidin (11,83%), dan kategori 3 

spironolakton (10,75%), dan pada kategori 2 ada asam mefenamat (1,61%). 

 

Kata kunci: geriatri, potentially inappropriate medications, Beers Criteria 2019, 

Lanjut usia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Lanjut usia ialah seseorang yang usianya sudah mencapai 60 (enam puluh) tahun 

atau lebih. Ilmu geriatri adalah cabang ilmu kedokteran yang bertugas menangani 

masalah-masalah penyakit dan kesehatan para warga usia lanjut (60 tahun ke atas) 

(W&Paulus, 2019). Sementara pasien geriatri ialah pasien lansia dengan multi-

penyakit dengan atau gangguan dikarenakan adanya penurunan fungsi organ, sosial, 

psikologi, ekonomi dan lingkungan yang membutuhkan pelayanan kesehatan secara 

terpadu dengan pendekatan multidisiplin yang bekerja secara interdisiplin (Peraturan 

Mentri Kesehatan RI, 2016). Saat tahun 2010 Indonesia terjadi peningkatan jumlah 

penduduk lanjut usia dari 18 juta jiwa (7,56%), menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada 

tahun 2019, diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 2035 menjadi 48,2 juta 

jiwa (15,77%) (Kementrian Kesehatan RI, 2019b). 

Pada pasien geriatri dibutuhkan sebuah alat yang tervalidasi sebagai panduan 

untuk mengidentifikasi ketidaktepatan peresepan obat untuk meningkatkan keamanan 

dan keefektifan obat pada pasien geriatri. Salah satu alat skrining untuk 

mengidentifikasi Potentially Inappropriate Medications (PIM) adalah Kriteria Beers 

(O’mahony et al., 2015). Kriteria Beers adalah daftar eksplisit PIM biasa digunakan 

karena penerapannya yang sederhana, data yang diperoleh bersifat reprodusibel, 

mudah diikuti, memiliki bukti yang kuat, murah, dan dapat mengidentifikasikan 

potensi ketidaktepatan penggunaan obat dengan jelas. (Rumore & Vaidean, 2012). 

Kriteria Beers ialah alat berbasis bukti penting yang dapat digunakan sebagai 

panduan untuk menghindari obat-obatan pada orang lanjut usia (Samuel et al., 2019). 

Sebuah penelitian oleh Handayani dkk (2018) menunjukkan bahwa 40 (61,0%) 

pasien dari total 65 pasien geriatri yang di rawat inap menggunakan obat yang tidak 

tepat digunakan berdasarkan kriteria Beers. Dari 40 pasien, 59 obat masuk kriteria 

Beers dengan 5 jenis obat memiliki rekomendasi dari bukti ilmiah yang kuat untuk 

dihindari, yaitu kategori 1 digoxin 10 item obat (17,5%), alprazolam 2 item obat 

(3,5%) dan kategori 3 ranitidin 35 item obat (61,4%). Sedangkan penelitian lain oleh 
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Nabilla dkk (2019) menunjukkan bahwa dari 97 pasien, 93 mengalami kejadian PIMs 

dengan 261 kejadian PIMs. Obat yang dihindari ialah omeprazol (31,57%). Obat 

yang digunakan dengan hati-hati ialah furosemid (45,68%). Obat yang membutuhkan 

penyesuaian dosis ialah ranitidin (11,11%). Ketorolak dengan metilprednisolon 

merupakan interaksi obat yang paling banyak sebanyak (42,85%) dengan kondisi 

gagal jantung dan ginjal (28,57%). 

Rumah Sakit Umum Daerah Hasanuddin Damrah Manna adalah rumah sakit 

umum daerah tingkat C yang terletak di Kabupaten Bengkulu Selatan. Rumah sakit 

ini melayani Poliklinik Umum, Kandungan, Gizi, Anak, Bedah, Anestesi, Patologi, 

THT, Mata, Saraf, dan salah satunya Penyakit Dalam. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengevaluasi peresepan obat pada pasien geriatri, serta karena belum pernah 

diadakannya penelitian di RSUD Hasanuddin Damrah Manna, berdasarkan Kriteria 

Beers 2019. Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan penggunaan obat yang tidak tepat di geriatri, antara lain: Basger 

Kriteria, STOOP dan START, serta Kriteria Beers 2019.  

B. Permasalahan penelitian 

 Permasalahan penelitiannya adalah masih banyak pasien lanjut usia yang 

menggunakan obat ≥5 macam (polifarmasi) untuk itu dilakukanlah penelitian ini guna 

mengidentifikasi Potentially Inappropriate Medications (PIMs) penggunaan obat 

berdasarkan kriteria Beers 2019 Pada Pasien Geriatri Rawat Inap Di RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna.  

C. Tujuan penelitian 

 Untuk mengidentifikasi Potentially Inappropriate Medications (PIMs) 

penggunaan obat berdasarkan kriteria Beers 2019 Pada Pasien Geriatri Rawat Inap Di 

RSUD Hasanuddin Damrah Manna. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau ilmu mengenai 

penggunaan obat pada pasien geriatri berdasarkan Kriteria Beers 2019 di RSUD 

Hasanuddin Damrah Manna. 

1. Bagi rumah sakit 
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Dapat dijadkan sebagai bahan evaluasi dan memberikan referensi bagi tim 

kesehatan RSUD Hasanuddin Damrah Manna. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai 

penggunaan obat berdasarkan metode Kriteria Beers 2019. 

3. Bagi ilmu pengetahuan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pelayanan 

kesehatan untuk lebih berhati-hati dalam memberikan resep pada pasien 

geriatri. 
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